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ABSTRAK

PROSESKREATIF PEMBELAJARAN TARI KREASI LAMPUNG
DENGAN PENDEKATAN KOREOGRAFI
PADA EKSTRAKURIKULER DI SMPN 22 BANDAR LAMPUNG

Oleh

FEBRIANTO WIKAN JAYA ALI

Masalah dalam penelitian adalah bagaimana proses kreatif pada ruang,
waktu dan gerak yang dihasilkan siswa dalam pembelgaran tari kreasi Lampung
menggunakan pendekatan koreografi di ekstrakurikuler SMPN 22 Bandar
Lampung dan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses kreatif yang
dihasilkan tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif menggunakan
metode dan teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan triangulasi sumber
data terhadap guru dan 7 orang siswa. Proses kreatif yang dihasilkan siswa pada
kegiatan esktrakurikuler di SMPN 22 Bandar Lampung tersebut didapatkan
dengan mengembangkan gerak dasar yang diberikan guru, dan dilakukan melaui
tahap eksplorasi dan improvisasi dengan menggerakkan bagian tubuh untuk
merangsang timbulnya gerakan baru, sementara pembentukan gerak dilakukan
untuk menggabungkan gerakan yang sudah didapatkan. Proses tersebut baru
terlihat pada pertemuan kedua sampa kedelgpan, sementara pada pertemuan
pertama, proses kreatif pada siswa tidak terjadi, adapun proses kreatif pada
pertemuan kedua sampai keenam terjadi secara individu, sementara pertemuan
ketujuh dan kedel apan secara kelompok.

Kata kunci: koreografi, proses kreatif, SMPN 22 Bandar Lampung, tari kreasi.



ABSTRACT

CREATIVE PROCESS OF LAMPUNGESE CREATIONS DANCE STUDY
THROUGH CHOREOGRAPHIC APPROACH OF THE
EXTRACURRICULAR IN SMPN 22 BANDAR LAMPUNG

By

FEBRIANTO WIKAN JAYA ALI

The problem of the research was how the creative process of place,
gesture, and time produced by the students while studying Lampungese creations
dance learning using choreographic approach in extracurricular of SMPN 22
Bandar Lampung of which aim is to describe the creative process of Lampungese
creations dance learning using choreographic approach. This research is
descriptive qualitative by using method and technique of data collecting by
interviewing teacher, and triangulation of data source of teacher and 7 students
was the source of this research. Creative process produced by the students in the
extracurricular of SMPN 22 Bandar Lampung was obtained by developing a basic
movement given the teacher, and it is carried out through the exploration and
improvisation stage by moving the body parts to stimulate the emergence of new
movements, while the formation of motion is carried out to combine the
movements aready obtained. The process was only seen in the second to eighth
meeting, while at the first meeting, the creative process in the students did not
occur, while the creative process at the second to sixth meeting took place
individually, while the seventh and eighth meetings were in groups.

Keywords: choreography, creative process, dance creations, SMPN 22 Bandar
Lampung.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kreativitas merupakan sesuatu yang berasal dari pemikiran seseorang,
yang didapatkan baik secara alamiah maupun melalui proses pembelajaran
yang panjang sebelumnya. Kreativitas adalah suatu kondisi, suatu sikap atau
keadaan mental yang sangat khusus sifatnya dan hampir tak mungkin
dirumuskan. Kreativitas adalah kegiatan mental yang sangat individual yang
merupakan manifestas kebebasan manusia sebagai individu (Sumardjo,
2000: 80). Kreativitas merupakan ha yang selalu ada dan selalu berkaitan
dengan setiap cabang ilmu seni, agar sesuatu yang dihasilkan tersebut sedikit
berbeda dari karya sebelumnya. Kreativitasiah yang paling utama muncul
melalui seni dan kebudayaan (Rohidi, 2016: 39), yang juga muncul dan
dibutuhkan pada seni tari.

Seni tari merupakan seni yang dicerap melaui indera penglihatan, di
mana keindahannya dapat dinikmati dari gerakan-gerakan tubuh (Bahari,
2014: 57). Tari harus mampu memberikan pengalaman kreatif kepada anak-
anak dan harus digarkan untuk menyatakan kembali nilai estetik yang
dialami dalam kehidupan (Masunah dan Narawati, 2003: 245). Kreativitas

pada tari dapat memanfaatkan elemen dasar tari (ruang, waktu, dan tenaga)



sebagal dasar kreativitasnya yang dapat dilakukan dengan pendekatan
koreografi.

Pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelgjaran, yang merujuk pada pandangan terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat umum.  Pendekatan mewadahi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelgaran dengan
cakupan teoritis tertentu (Suryani dan Agung, 2012: 5). Pendekatan ada dua
jenis, yaitu: 1) pendekatan pembelgjaran yang berorientasi atau berpusat pada
siswa (Sudent centered approach), dan 2) pendekatan pembelgaran yang
berorientass atau berpusat pada guru (teacher centered approach).
Koreografi merupakan cara yang digunakan oleh seseorang untuk membuat
atau menyusun beberapa gerak menjadi sebuah tarian kreasi baru dengan
berbagai genre atau aliran. Koreografi juga digunakan untuk menyampaikan
pesan si koreografer (pengkarya). Prinsip-prinsip pembentukan gerak tari itu
menjadi konsep penting dalam pengertian koreografi (Hadi, 2011: 1).

Istilah koreografi populer di kalangan seniman Indonesia untuk
menyebut garapan atau komposisi jenis tari kreas baru (p.2). Koreografi
merupakan suatu proses penyeleksian, dan pembentukan gerak ke dalam
sebuah tarian, serta perencanaan gerak untuk memenunhi tujuan tertentu yang
berdasarkan pengalaman-pengalaman seorang penari maupun Seorang
koreografer dalam kesadaran gerak, ruang, dan waktu untuk tujuan
pengembangan kreativitas dalam proses koreografi. Koreografi dipelgari
untuk membantu seseorang dalam membuat sebuah tarian kreasi baru atau

merekonstruks kembali tarian lama yang sudah ada.



Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendekatan adalah
sudut pandang dalam suatu proses yang terjadi, sementara koreografi adalah
cara yang digunakan seseorang untuk menyusun sebuah gerakan menjadi
tarian yang didapatkan dari tahapan eksplorasi, improvisasi, dan
pembentukan. Jadi, pendekatan koreografi adalah cara yang digunakan
seseorang untuk menyusun gerak-gerak menjadi sebuah tarian. Di mana,
pada penelitian ini pendekatannya adalah jenis pendekatan pada siswa dan
tahapan koreografinya lebih berfokus pada elemen dasar tari yaitu ruang,
waktu, dan tenaga dengan tahap eksplorasi, improvisasi dan pembentukan
gerak tari yang dilakukan pada kegiatan pembelgjaran.

Pembelgjaran menurut Carlos merupakan akumulasi dari konsep
mengagjar (teaching) dan konsep belgar (learning) (Sumantri, 2015: 2).
Sementara Sardiman mengatakan bahwa pembelgjaran adalah interaks yang
dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan untuk mendidik, dalam rangka
mengantar siswa ke arah kedewasaannya (Sutirman, 2013: 78), sementara
menurut Degeng, pembelgaran berupaya untuk membelgjarkan siswa (Uno,
2009: 2) dan bisa terjadi di mana sgadan pada level yang berbeda-beda
(Huda, 2013: 2). Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, dapat dilihat
bahwa definisi pembel garan adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai tingkat pengetahuan dan pemahaman tertentu dan dilakukan oleh
guru dan siswa dalam lingkungan pendidikan. Pembelgaran tak terlepas dari
unsur-unsur kegiatan pembelgaran, unsur tersebut yaitu guru, siswa, dan

sumber belgar, begitu pula dalam pembelgjaran tari.



Daam ha pembelgaran tari, guru dan siswa harus bekerja sama
daam mewujudkan tercapainya tujuan dari pembelgjaran tari tersebut.
Pembelgjaran tari pada pendidikan formal dapat dilaksanakan pada kegiatan
intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler.  Pada penelitian ini,
pembelgaran tari yang diteliti adalah pembelgaran pada kegiatan
ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 22 Bandar
Lampung. Pembelgjaran tari pada SMP Negeri 22 Bandar Lampung
dilakukan pada kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler,
pembelgjaran tari pada kegiatan intrakurikuler di sekolah ini yaitu dalam mata
pelgjaran seni budaya, di mana mata pelgjaran seni budaya mencakup seni
rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater. Namun karena kurangnya waktu
dalam penyampaian materi di kelas dan cukup banyaknya materi seni budaya
tersebut, sehingga guru tidak mungkin memberikan pembelgjaran tari kreasi
di daam kelas, maka kegiatan pembelgaran seni juga dilakukan pada
kegiatan ekstrakurikuler.

Ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu
bidang pelgaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga,
kesenian, berbagai macam keterampilan, dan kepramukaan dilaksanakan di
sekolah di luar jam pelgaran (Suryosubroto, 2009: 286). Ekstrakurikuler
juga merupakan cara sekolah untuk mengembangkan kemampuan siswa dan
sebagai media penyaluran bakat siswanya di bidang tertentu. Pada kegiatan
ekstrakurikuler, siswa dapat mengenal lebih banyak tentang materi tari yang
tidak sempat disampaikan pada kegiatan intrakurikuler di kelas (proses

akademik) dan agar lebih mengoptimalkan kemampuan seni yang mereka



miliki dengan mengembangkan kreativitasnya. Ekstrakurikuler merupakan
salah satu kegiatan yang dilakukan untuk melengkapi kegiatan intrakurikuler
dan kokurikuler di SMPN 22 Bandar Lampung.

SMPN 22 Bandar Lampung merupakan sekolah yang memiliki
prestasi yang bagus pada gjang perlombaan tari kreasi, misanya sgja pada
gang Festival dan Lomba Seni Siwa Nasional (FLS2N), dalam beberapa
tahun belakangan, sekolah ini sering mendapatkan peringkat 3 Besar di
tingkat kota Bandar Lampung maupun provinsi Lampung. SMPN 22 Bandar
Lampung juga mempunyai kegiatan ekstrakurikuler yang mempelgari tari
Lampung dan tari kreasi, di antaranya tari Bedana, Sgeh Pengunten.
Pembelgaran tari Lampung dilakukan untuk memberi pengetahuan dan
pengalaman secara langsung terhadap siswa dalam tari Lampung. Sementara,
pembelgaran tari kreasi dilakukan oleh guru untuk memberikan pengetahuan
lebih mendalam mengena aspek-aspek dasar di dalam tari, yaitu elemen
gerak, ruang, waktu, dan tenaga yang telah didapat pada pembelgaran di
kelas, sekaligus diharapkan dapat membuat siswa menjadi kreatif.

Ha ini yang melatarbelakangi dilakukannya observasi awa atau
observas pendahuluan, yang kemudian didapatkan informasi atau data
berdasarkan wawancara terhadap guru/pelatih tari pada kegiatan
ekstrakurikuler SMPN 22 Bandar Lampung, bahwa sebenarnya siswali yang
mengikuti pembelgjaran di ekstrakurikuler tersebut masih banyak yang belum
memahami elemen dasar tari yang sebenarnya sudah mereka dapatkan pada
kegiatan pembelgjaran di dalam kelas. Berdasarkan permasalahan tersebut,

penelitian ini dilakukan, yang kemudian penelitian ini diberi judul “Proses



Kreatif Pembelgaran Tari Kreass Lampung Menggunakan Pendekatan

Koreografi pada Kegiatan Ekstrakurikuler di SMPN 22 Bandar Lampung”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana proses kreatif yang dihasilkan siswa pada ruang, waktu,
dan gerak dalam pembelgjaran tari kreasi Lampung menggunakan pendekatan

koreografi?

. Tujuan Pené€litian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses kreatif
yang dihasilkan siswa pada ruang, waktu, dan gerak dalam pembelgjaran tari

kreas Lampung menggunakan pendekatan koreografi.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat

secara praktis maupun secarateoritis, di antaranya:

1. Manfaat Praktis

1) Manfaat yang diharapkan adalah memberikan gambaran tentang proses
pembelgjaran tari menggunakan pendekatan koreografi pada jenjang
sekolah, agar dapat memberikan kontribus yang lebih baik lagi dalam

proses pembelgjaran tari ke depannya.



2) Bagi guru dan siswa, manfaat yang diharapkan adalah dapat
memberikan pengalaman dan pemahaman baru secara langsung bahwa
kreativitas itu dapat diasah ketgamannya melalui pembelgaran tari

dengan pendekatan koreografi.

2. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah:

1) Diharapkan penelitian dapat memperkaya dan memperkuat sumber
informasi dan pengetahuan yang sebelumnya sudah ada dan berkaitan
dengan dunia seni tari.

2) Bagi masyarakat umum, mahasiswa lingkungan seni tari, kalangan
pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat berdampak positif dan
memberikan kontribusi pengembangan keilmuan di bidang yang sama
ataupun lintas bidang ilmu guna memperbaiki dan meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia.

E. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian adalah dengan menetapkan situasi
sosialnya yaitu place, person, dan activity (tempat, orang, dan aktivitas)-nya,

di antaranya adalah:



. Objek Pendlitian

Objek pada penélitian ini adalah proses kreatif pada ruang, waktu,
dan gerak dalam pembelgaran tari kreas Lampung menggunakan
pendekatan koreografi pada ekstrakurikuler di SMPN 22 Bandar

Lampung.

. Subjek Penelitian

Adapun subjek pada penelitian ini adalah siswa yang mengikuti

ekstrakurikuler tari di SMPN 22 Bandar Lampung.

. Tempat

Tempat penelitian ini  dilakukan adalah ruangan latihan

ekstrakurikuler atau ruang aula SMPN 22 Bandar Lampung.

. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun garan
2017/2018, yakni pada bulan Maret s/d bulan April 2018 sebanyak 8

pertemuan.



Tabel 1. Jadwal Penedlitian

Waktu (bulan masehi)
Januari Februari Maret April

1 JAJAJJAJAJJAJAJAJA

l

No.

powWdR




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu

Penelitian tentang pendekatan koreografi, sebelumnya sudah pernah
dilakukan oleh saudara | Wayan Jastra (2016), dalam penelitiannya tersebuit,
Wayan Jastra fokus pada penggunaan media audiovisua pada pembelgjaran
tari dengan konsep koreografi yang digunakan sebagai stimulus terhadap
subjek penelitiannyadi SMPN 1 Banjar Margo.

Saudari Suryanti (2017), penelitiannya adalah Kreatifitas Aspek
Utama dalam Proses Koreografi, penelitian yang dilakukan oleh Dosen Prodi
Seni Tari ISl Padangpanjang ini terfokus pada kreatifitas yang dilakukan
dalam sudut panjang seorang koreografer terhadap penarinya, dalam artian
penelitian tersebut bersifat seni murni.

Perbedaan penelitian yang dilakukan saat ini dengan dua penelitian
terdahulu yaitu; penelitian ini lebih berfokus pada proses kreatif koreografi
dengan elemen dasar tari dalam penerapannya pada pembelgaran tari di

lingkup sekolah.
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B. Kreativitas

Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam
interaksi dengan lingkungannya (Munandar, 2014:. 45). Pendapat lain
menyatakan, kreativitas merupakan suatu bidang kgian yang kompleks yang
menimbulkan berbagal perbedaan pandangan (Hgjar, 2008: 31).

Kreativitas adalah proses merasakan dan mengamati adanya masalah,
membuat dugaan atau hipotesis, kemudian mengubah dan mengujinya lagi,
dan akhirnya menyampaikan hasil-hasilnya (Munandar, 2014: 27).

Kreativitas berkembang dimungkinkan oleh keadaan-keadaan tertentu
(Suryanti, 2017: 87). Kreativitas merupakan suatu konstruk yang multi-
dimensional, terdiri dari berbagai dimensi; (1) dimensi kognitif/berpikir
kreatif, (2) dimens afektif/sikap, (3) dimensi psikomotorik/keterampilan
kreatif. Kreativitas dalam perkembangannya sangat terkait dengan empat
aspek, yaitu aspek pribadi, aspek pendorong, aspek proses, dan aspek produk
(Hagjar, 2008: 31). Senada dengan pendapat ini, Rhodes juga menyimpulkan
bahwa kreativitas pada umumnya dirumuskan dalam 4 dimens yang disebut
four P’s of Creativity, yaitu: (1) Dimens Pribadi, (2) Dimensi Proses, (3)

Dimens Press/Dorongan, (4) Dimensi Produk (Hajar, 2008: 31).

1. Dimens Pribadi

Aspek pribadi merupakan aspek yang melahirkan kreativitas,
karena dengan adanya keunikan pada masing-masing pribadi individu,

menyebabkan ide-ide atau produk-produk baru muncul.
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Daam penditian ini, aspek pribadi mempengaruhi proses
pembelgaran yang dilakukan, di mana masing-masing siswa mempunyai
kepribadian yang berbeda, secara otomatis juga proses kreatif yang
dialami siswa berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Misanya
semakin kreatif seseorang, maka proses yang diaaminya juga akan

mempunyai kreativitas yang tinggi pula.

2. Dimens Proses

Untuk membentuk kreativitas, anak (dalam hal ini peserta didik)
perlu diberikan kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif oleh
pendidiknya. Y ang penting adalah memberi kebebasan kepada anak untuk
mengekspresikan dirinya secara kreatif, tidak perlu menuntut untuk
menghasilkan produk-produk kreatif secara cepat. Dalam pendlitian ini,
dimens proses dapat dilakukan guru dengan memberikan kesempatan
kepada siswa melalui tahap eksploras dan improvisas. Melaui proses
inilah siswa dapat menemukan gerak-gerak baru yang mereka

kembangkan dari gerak dasar yang diberikan oleh guru.

3. Dimens Dorongan/Press

Sebuah kreativitas akan terwujud jika ada dorongan dan dukungan
dari luar (lingkungannya) yang mendukung maupun dorongan yang kuat
dari dirinya sendiri. Dalam penelitian ini, dimensi dorongan yang berasal
dari luar dapat diberikan oleh guru dengan memberikan kesempatan

kepada siswa untuk melakukan eksplorasi dan improvisasi, sementara
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dimensi dorongan dari dalam dapat dilakukan oleh masing-masing siswa
yang berbeda pribadinya, tergantung sebesar apa motivasi yang dialami

oleh siswa bersangkutan.

4. Dimensi Produk

Aspek produk dapat tercipta, jika proses seseorang itu didorong
dengan kemauan yang besar dan lingkungan yang mendukung mereka.
Dengan dimilikinya bakat dan ciri-ciri pribadi yang kreatif dan dorongan
lingkungan yang mendukung untuk berproses secara kreatif, maka
produk/hasi| kreatif yang bermakna, dengan sendirinya akan timbul.

Dimens produk pada penelitian ini adalah gerakan yang telah
dikembangkan dari gerak dasar yang diberikan oleh guru yang didapatkan
dari proses kreatif melalui tahapan koreografi yaitu tahap eksplorasi,
improvisasi dan pembentukan gerak yang kemudian dipresentasikan siswa

secaraindividu di depan guru dan siswalainnya.

C. Teori Belgjar

Seseorang dianggap telah belgjar, jika orang tersebut telah mengalami
perubahan pada tingkah lakunya, contoh dari yang tidak bisa mengendarai
sepeda, setelah belgar, akhirnya bisa mengerdarai  sepeda. Pada
pembelgaran tari, belgjar juga dapat dilihat dari perubahan tingkah laku dan
pengetahuan tentang tari yang dipelgari. Seseorang yang belgar menari
sebelumnya tidak dapat atau belum sepenuhnya tau tentang tari, setelah

belgjar, seseorang tersebut dapat melakukan gerak tarinya. Teori
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konstruktivisme merupakan teori belgjar yang memahami belgjar sebagai
proses pembentukan (konstruksi) pengetahuan oleh si pembelgar itu sendiri
dan pengetahuan tersebut tidak dapat dipindahkan begitu sgja dari guru ke
siswa (Hamdayama, 2016: 45).

Pada penelitian ini, teori belgar yang digunakan dalam proses kreatif
melalui  tahapan koreografi adalah teori  konstruktivisme. Teori
konstruktivisme digunakan pada proses koreografi dalam pembelgjaran tari di
SMPN 22 Bandar Lampung ini dikarenakan dalam koreografi membutuhkan
pengetahuan sebelumnya mengenai tari, misalnya adalah pengetahuan gerak
dasar yang sudah dipahami oleh siswa, dari gerak dasar tersebut siswa
membentuk pengetahuan barunya yaitu mengembangkan gerakan menjadi
gerakan baru yang didapatkan dari kemampuan siswa berkreasi melaui
proses koreografi, yang kemudian dari pengetahuan tari tersebut
dikembangkan dengan melibatkan kreativitas. Peneragpan  teori
konstruktivisme dalam penelitian ini dapat dilihat saat pembelgaran tari di
SMPN 22 Bandar Lampung tersebut terjadi, yaitu siswali yang mengikuiti
ekstrakurikuler sebelumnya sudah mendapatkan pengetahuan tari sigeh
pengunten dan bedana 9 ragam gerak, siswa juga mengetahui ragam gerak
dari ke dua tari tersebut, misalnya ragam gerak lipeto pada tari sigeh
pengunten, kemudian gerak lipeto tersebut dijadikan dasar untuk
berkreativitas yang melibatkan unsur ruang, waktu, dan tenaga dalam tari
melalui tahapan-tahapan koreografi. Proses tersebut juga membentuk siswa
untuk membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang

telah mereka kuasai sebelumnya, sehinggaterjadi proses konstruktivisme.
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D. Pembelajaran

Sardiman menyebut istilah pembelgaran dengan interaks edukatif,
yang dianggap interaks edukatif adalah interaksi yang dilakukan secara sadar
dan mempunyai tujuan untuk mendidik, dalam rangka mengantar siswa ke
arah kedewasaannya. Proses edukatif tersebut di antaranya memiliki ciri-ciri
sebagal berikut: ada tujuan yang ingin dicapai; ada pesan yang akan
ditransfer; ada pelgar; ada guru; ada metode; ada situasi; ada penilaian

(Sutirman, 2013: 78).

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelgaran merupakan proses interaks peserta didik dengan
pendidik dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar. Pembelgjaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Rosmiyanti,
2013: 4).

Corey mengatakan, pembelgjaran adalah suatu proses di mana
ligkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu. Pembelgjaran merupakan subjek
khusus dalam pendidikan (Magjid, 2016: 4), senada dengan ungkapan yang
dikemukan oleh Association for Educational Communication an
Technology (AECT), pembelagjaran merupakan bagian dari pendidikan

(Majid, 2016: 5).
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Lebih lanjut dikatakan, kegiatan pembelgaran akan bermuara pada
dua kegiatan pokok; Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan
perubahan tingkah laku melalui kegiatan belgjar. Kedua, bagaimana orang
melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan
mengajar (Majid, 2016: 5). Dari pengertian-pengertian tersebut,
pembelgjaran dapat diartikan sebagal proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.

Pada pembelgjaran tari pada ekstrakurikuler di SMPN 22 Bandar
Lampung, guru memberikan pengetahuan awa mengenai tari sigeh
pengunten sebagal bekal pengetahuan dasar dengan cara menyontohkan
secara langsung materi ragam gerak tari yang sedang dipelgari, siswa
diminta untuk mengamati terlebih dahulu, setelah itu, siswa ikut serta
menggerakkannya, hal tersebut dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan sebagali upaya agara siswa dapat menyerap dan memahami
materi yang disampailkan guru tersebut dengan bak, setelah siswa
memahami materi tersebut, lalu siswa diminta untuk mempresentasikan
ulang gerakan yang dipelgari tersebut, hal ini secaratidak langsung sudah
melibatkan proses berpindahnya pengetahuan yang diberikan oleh guru
kepada siswa, sdlain itu, proses pembelgaran juga terjadi di dalamnya,
terlihat dari tindakan guru yang menyampaikan ilmu pengetahuan melalui
proses belgar menggar dan perubahan tingkah laku pada siswa yang

didapat melalui proses belgjar mengajar yang terjadi.
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2. Prinsip Pembelajaran

Beberapa prinsip belgar yang dikemukan oleh Suparman, di
antaranya adal ah:

1) Respons baru (new responses) diulang sebagai akibat dari respons yang
terjadi sebelumnya (Hamdayama, 2016: 32).

2) Kegiatan belgar yang dibagi menjadi langkah-langkah kecil dan
disertai umpan balik menyel esaikan tiagp langkah, akan membantu siswa
(p. 34).

3) Keterampilan tingkat tinggi (kompleks) terbentuk dari keterampilan

dasar yang lebih sederhana (p. 34).

3. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgaran diartikan sebagal tujuan yang pencapaiannya
dibebankan pada program pembelgaran. Sugiyar mengatakan tujuan dari
pembelgarannya adalah suatu pernyataan yang menjelaskan tentang
apakah kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah selesai mengikuti
pembelgjaran (Sumantri, 2015: 199).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pembelgaran adaah
pernyataan tentang tingkah laku apa yang harus dimiliki siswa setelah
proses pembelgaran. Tujuan tersebut digunakan untuk melihat sejauh
mana proses pembelgaran yang dilakukan mempunya tingkat
keberhasilan yang tingg atau mempunyai tingkat keberhasilan yang

rendah.
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Pada pembelgjaran tari kreasi yang dipelgjari siswa di sekolah yang
menggunakan pendekatan koreografi tersebut, tujuan yang diharapkan
dapat tercapa adalah melalui pembelgjaran tersebut, siswa diharapkan
dapat memahami lebih mendalam mengenai aspek dasar sebuah tari, yaitu

aspek ruang, waktu, dan juga gerak.

E. Koreografi

Pengertian koreografi seacara konsep adalah proses perencanaan,
penyeleksian, sampal kepada pembentukan (forming) gerak tari dengan
maksud dan tujuan tertentu (Hadi, 2011: 1). Pada awalnya, pengertian
koreografi secara konsep semata-mata hanya diartikan sebagai pembentukan
atau penyusunan gerak-gerak tari sgja; belum mencakup aspek-aspek lainnya
seperti musik iringan, rias, kostum, dan tempat pertunjukannya (p. 1),
sehingga istilah koreografi dipakai sebagai pemahaman terhadap penataan tari
yang dapat dianalisis dari aspek isi, bentuk, maupun tekniknya, baik untuk
tari kelompok maupun tari tungal (p. 1).

Istilah koreografi untuk menyebut sebuah komposisi atau garapan tari
di Indonesia masih tergolong baru (p. 2). Pada awanya perkembangan
koreografi tari kreas baru dalam masyarakat mempunyai tujuan kebebasan
kreatif-inovatif, pembaharuan, keunikan, keanehan dalam dasar-dasar gerak
estetis sebagai substansi pokok tari (p. 2). Pada perjalanannya, pendekatan
koreografi dibagi ke dalam koreografi tunggal dan koreografi kelompok, di
mana kedua jenis koreografi ini mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda.

Pada koreografi tunggal, konsep yang menyangkut masalah bentuk, teknik,
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dan is hanya melibatkan satu tubuh saja, dengan demikian, kemampuan
individu menjadi penting untuk dapat membuat dan menyajikan koreografi
dengan aspek-aspek yang utuh, tetapi mempunyai tingkat kesulitan yang
sedikit, karena penari yang menyajikan koreografi tunggal dapat melakukan
gerakan-gerakan yang tidak terikat dengan apapun, sementara koreografi
kelompok, terdiri dari beberapa individu yang harus mampu memberikan
keharmonisan dan keutuhan, namun keharmonisan dan keutuhan tersebut
dilakukan dengan pengalaman dirasakan sebagai bentuk gestalt, artinya
elemen yang tidak terpisahkan dan saling melengkapi satu sama lainnya, dan
koreografi ini mempunyai tingkat kesulitan yang sedikit lebih besar
dibandingkan dengan koreografi tunggal, karena harus menyajikan koreografi
dengan aspek yang utuh dengan melibatkan kesemua individu penari dan
harus dapat menyelaraskan gerakan serta kemampuan masing-masing
individu mereka

Daam penilitian ini, guru mengatakan, menggunakan kedua jenis
koreografi ini, koreografi tunggal digunakan agar siswa mampu memahami
konsep ruang, waktu, dan tenaga secara individu, sementara koreografi

kelompok digunakan untuk membentuk pengetahuan secara berkelompok.

1. Gerak-Ruang-Waktu Sebagai Elemen Dasar K or eogr afi

Elemen dasar tari tidak dapat terlepas dari kesatuan hubungan
antara gerak, ruang, dan waktu (energy, space, time). Hubungan antara
ketiganya, yaitu kekuatan gerak, ruang, dan waktu merupakan hal yang

pokok dari sifat koreografi. Artinya sebuah koreografi adalah penataan
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gerak-gerak tari yang implisit menggunakan pola waktu dan terjadi dalam
kesadaran ruang tertentu, sehingga ketiga elemen ini membentuk “tri

tunggal sensai” yang sangat berarti dalam sebuah bentuk koreografi.

1.1 Gerak

Daam kehidupan sehari-hari gerak adalah bagian yang hakiki.
Sementara di dalam koreografi adalah dasar ekspresi. Oleh sebab itu
gerak dipahami sebagai ekspresi dari semua pengalaman emosional.
Gerak dalam sebuah koreografi adalah bahasa yang dibentuk menjadi
pola-pola gerak dari seorang penari yang sungguh dinamis, yang
berarti bersifat kontinyu, bukan gerak yang bersifat statis. Gerak pada
koreografi tidaklah sama seperti gerak yang terjadi pada keseharian
kita atau gerakan fisik yang rutin sehari-hari, tetapi gerak tersebut
adalah gerak yang sudah distilir atau didistorsi (Hadi, 2011: 12).

Gerakan pada koreografi  bertindak sebagai media
pengungkapan rasa (ekspresif) yang terbagi ke dalam gerak kiasan dan
maknawi yang telah distilas dan distors. Pada penelitian ini,
gerakan-gerakan yang digunakan merupakan gerakan yang diubah
berdasarkan ragam gerak tari yang sudah ada sebelumnya melalui
proses kreatif dengan melibatkan unsur ruang, waktu, dan tenaga, dan
gerakan tersebut dapat bersifat hanya sebatas gerak kiasan sga
ataupun gerakan yang mempunya makna/gerakan maknawi.
Misalnya ragam gerak lipeto pada tari sigeh pengunten, kemudian

gerak tersebut diubah melalui proses kreatif melalui ruang gerak dan
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waktunya; berubah menjadi gerakan mengambil sebuah benda, maka

gerakan tersebut bersifat sebagai gerakan maknawi.

dalam keseharian Bagian yang paling

hakiki

v

GERAK

pada koreografi

Media penyampaian
bersifat ekspresif

dibagi menjadi
v v

mengalami proses

Distors dan
stilan/stilisasi

Gambar 1. Gambar Peta Konsep Gerak Tari.

Gerak di dalam kehidupan sehari adalah bagian yang paling
hakiki, setigp manusia pasti bergerak, gerak digunakan untuk
melakukan hal tertentu dan mempunyai maksud dan tujuan, misalnya
untuk berpindah tempat, mengangkat sesuatu, dan lainnya. Sementara
itu, di dalam dunia koreografi juga tidak terlepas dengan gerak, gerak
di dalam koreografi merupakan unsur paling dasar, karena pada
koreografi terdapat tahapan eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan
yang ke semuanya melibatkan gerak sebagai medianya, gerak juga
digunakan untuk menyampaikan sesuatu atau bersifat ekspresif yang

terbagi menjadi gerak maknawi/mempunyai makna dan gerak kiasan,
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kedua jenis gerak tersebut dapat tercipta melalui proses distorsi dan

stilisasi.

Ruang

Ruang sebagai elemen dasar koreografi memiliki hubungan
dengan bentuk gerak yang disebabkan oleh kekuatan gerak itu yang
membentuk aspek-aspek keruangan, sehingga ruang menjadi hidup
sebagal elemen estetis koreografi. Keruangan ini dipahami sebagai
wujud tiga dimensi yang di dalamnya bagi seorang penari dapat
menciptakan apa yang disebut suatu imgji dinamis, yaitu di mana
bagian-bagian komponen tubuh penari membawa banyak
kemungkinan untuk menjgagi keruangan. Kehadiran aspek
keruangan yang terjadi karena gerakan tubuh penari secara
keseluruhan, merupakan komponen koreografi yang kuat yang selalu
hadir di dalam koreografi. Wujud dari aspek keruangan ini termasuk
di daamnya adalah wujud pola lanta (perpindahan tempat penari),

level, arah pandang serta dimensi penari.

a Levd

Woujud keruangan pada level dapat dibagi ke dalam level
tinggi, level sedang, dan level rendah. Keruangan level sedang
adalah posisi penari berdiri dengan sempurna atau normal yang
memudahkan untuk bergerak kemana sgja (tubuh tegap disangga

oleh kedua kaki, sehingga merupakan transisi antara rendah dan
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tinggi). Level rendah adalah posisi tubuh atau badan dalam posisi
merendah karena kaki sebagai penyangga dalam posisi ditekuk.
Level tinggi adalah posisi kaki menapak dengan ujung kaki, dan
berurusan dengan posisi “ketinggian”, menentang daya berat,

seolah-olah penari baru sgja berhenti di atas lantai yang dipijaknya

. PolaLantai

Wujud keruangan di atas lantai ruang tari yang ditempati
maupun yang dilintasi gerakan penari, dipahami sebagai polalantai
(Hadi, 2011: 19). Polalantai dapat disadari secara terus menerus
tingkat mobilitasnya selama penari itu bergerak berpindah tempat,
atau bergerak di tempat, maupun dalam posisi diam berhenti

sgjenak di tempat.

. Arah

Arah dipahami sebagai lintasan gerak ketika penari
bergerak melewati ruangan selama tarian berlangsung atau
bergerak berpindah tepat, sehingga dapat dilihat atau ditangkap
pola-polanya, seperti arah lurus maupun arah melengkung

(biasanya berbentuk pola-polalingkaran, berliku) (Hadi, 2011: 23).

. Dimensi
Dimensi pada koreografi dipahami ketika seorang penari
bergerak untuk menjangkau ketinggiannya, kelebarannya, dan

kedalamannya. Dimens ketinggian adalah menjangkau arah naik
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dan turun. Dimens kelebaran meliputi arah ke kanan dan ke kiri.
Dimensi kedalaman adalah ke depan dan ke belakang. Dimens
juga dipahami tidak hanya bidang-bidang yang dapat dijangkau
oleh gerak penari sgja, tetapi juga meliputi keruangan yang tidak

dapat terjangkau oleh gerakan.

1.3 Waktu

Waktu di dalam koreografi dipahami hitungan yang bersifat
dinamis yang digunakan untuk mengikat gerak. Ketika gerakan
berlangsung, berarti ada sebuah satuan waktu yang dibagi-bagi dalam
sesuai dengan tujuannya, sehingga menjadi ritmis yang harmonis
(Hadi, 2011: 26). Daam gerakan, aspek waktu sebaga suatu aat
untuk memperkuat hubungan-hubungan kekuatan dari rangkaian gerak
dan aspek waktu (p. 26) yang jikadianalisis, terdiri dari dari aspek (1)
tempo, (2) ritme, dan (3) durasi.

Tempo dalam tari adalah suatu kecapatan atau kelambatan
irama gerakan yang digunakan. Ritme adalah pola hubungan timbal
balik antar gerak yang saling berkesinambungan. Sementara, durasi
dipahami sebagai seberapa lama atau seberapa panjang gerak atau
tarian tersebut dilakukan, bisa dilakukan dalam hitungan detik, menit

atau lebih dari itu (Hadi, 2011: 26 dan 27).
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2. ProsesKreatif

Sebuah fenomena dapat menjadi cikal bakal [ahirnya proses kreatif
bagi seorang koreografer di dalam koreografi, misanya saja karya subur
yang digarap oleh Dwi Maryani, seorang mahasiswi Institut Seni
Indonesia (ISI) Surakarta, ia menggarap tari dengan judul subur
berdasarkan dari pencarian jati diri yang diciptakan melalui proses yang
panjang, ketikaia melihat orang yang bertubuh besar pada zaman sekarang
menjadi problematika bagi kaum perempuan (Maryani, 2013: 322).

Proses kreatif di dalam koreografi dipengaruhi berbagai faktor,
yaitu keterampilan atau skill yang digunakan untuk melihat fenomena
yang menjadi cikal penciptaan ruang imgi yang dimiliki seseorang
merupakan faktor utama dalam proses kreatif (Suryanti, 2017: 88), sgjalan
dengan pendapat Yrjo Hirn, bahwa dorongan untuk menciptakan seni
dipengaruni  oleh perasaan dan keinginan  untuk berkomunikasi
(Suryanti, 2017: 88). Seserang yang kreatif selalu dalam kondisi kacau,
chaostic, kritis, gawat, mencari-cari, mencoba-coba mencari sesuatu yang
baru (p. 88).

Menurut Saini KM, proses kreatif merupakan pertemuan dan
pergumulan dan pergulatan ganda, yaitu antara kesadaran manusia dengan
realitas, dapat berada di dalam maupun di luar kesadaran melalui panca
indera (Suryanti, 2017: 89). Hawkins mengatakan, creativity implies
imaginative thought: sensing, feeling, imaging, and searching for truth

(p. 89).
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Dari penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa proses kreatif sangat
erat hubungannya dengan koreografi, karena melalui proses kreatif yang
melibatkan berfikir individual yang mendalam, serta berimajinasi akan
sesuatu inilah proses koreografi dapat berlangsung yang juga digunakan
seseorang untuk merangkai gerak guna menyampaikan ekspresinya.

Setiap koreografer mempunyai proses kreatif yang tidak sama, ini
terkait pada pemikiran tiap orang yang tidak sama, namun secara garis
besarnya, para koreografer dalam berproses kreatif pasti melalui tiga tahap
koreografi, yaitu eksplorasi, improvisasi, dan komposisi (pembentukan).

Proses kreatif pada penelitian adalah proses kreatif yang dilakukan
oleh siswa, yaitu dengan membuat gerakan baru yang dikembangkan dari
beberapa gerak dasar yang diberikan oleh guru yang sudah pernah siswa
dapatkan pada semester sebelumnya, dimana geraka baru tersebut
didapatkan dengan melalui tahapan koreografi yaitu tahap eksplorasi,
improvisasi dan pembentukan gerak baik secara individu maupun secara

kelompok.

3. Tahapan Koreogr afi

Koreografi merupakan salah satu proses yang membutuhkan
tingkat kredtifitas tertentu, dalam hal membuat sebuah koreografi,
diperlukan tahapan-tahapan yang harus dilalui seseorang untuk dapat

mengkoreografikan tariannya, tahap-tahap tersebut adal ah:
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Eksplorasi

Eksplorasi adalah tahap paling awa dalam karya cipta tari
(Widaryanto, 2009: 25). Dalam hal pengembangan gerak, dilakukan
dengan stilisas dan distorsi. Eksplorasi merupakan proses awa dari
segala bentuk kegiatan kreativitas yang dilakukan dalam  hal
penggarapan suatu karya tari (p.73). Eksplorasi biasanya juga dapat
dilakukan dengan eksplorasi tubuh untuk mencari kemungkinan-
kemungkinan berbagai motif gerak yang sesuai.

Eksplorasi ditandai dengan merespon objek atau rangsangan.
Rangsang dapat didefiniskan sebagai sebagai suatu yang
membangkitkan pikiran atau semangat untuk mendorong kegiatan.
Rangsang tersebut salah satunya adalah rangsang kinestetik yang
berdasarkan gerak itu yang telah ada.

Pada penelitian ini, eksplorasi gerak dilakukan dengan
mengembangkan atau mengubah sebagian besar atau sebagian kecil

elemen dari ragam gerka yang sudah ada sebelumnya.

Improvisas

Tahap improvisasi dapat juga disebut tahap coba-coba secara
spontanitas yang dapat digabungkan dengan tahap eksplorasi. Tahap
ini juga dititikberatkan pada pengembangan motif awa yang

melandasi tema garapan yang direncanakan (Widaryanto, 2009: 25).
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3.3 Komposisi atau Pembentukan

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses koreografi,
yaitu penggabungan kalimat-kalimat gerak yang sudah didapatkan
melalui tahap eksplorasi dan improvisasi berdasarkan dasar tema dan
konsep yang sudah ditentukan sebelumnya dilengkapi dengan
penyusunan elemen dasar tari di dalamnya, bisa sgja elemen ruang
(dalam hal ini polalantai, arah hadap).

Pada pendlitian ini, tahap pembentukan atau komposisi
dilakukan dengan cara menggabungkan gerakan-gerakan yang mereka
dapatkan menjadi satu gerakan yang utuh, baik secara individu
maupun secara kelompok, jika secara kelompok maka gerakan dari
masing-masing siswa yang sudah mereka dapatkan sendiri melalui
tahap eksplorasi dan improvisasi sebelumnya digabungkan menjadi

satu gerakan baru yang utuh secara koreografi kel ompok.

F. Tari Kreas Lampung

Dalam pengertiannya, tari menurut Cooric Hartong adalah gerak-
gerak yang diberi bentuk ritmis dari badan di dalam ruangan
(Bahari, 2014: 56). Seni tari adalah anggota badan manusia yang bergerak
dan mempunyai keindahan, berirama, dan berjiwa atau dapat diberi arti
bahwa seni tari adalah keindahan bentuk dari anggota badan manusia yang
bergerak, berirama, dan berjiwa yang harmonis (Kussudiardja, 1981:16).

Berdasarkan jenisnya, tari dibagi menjadi tari rakyat, tari klasik, dan

tari kreasi baru. Tari kreas baru adalah merupakan upaya memasyarakatkan
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seni istana dan seni ritual (Bahari, 2014: 58), serta tari kreasi baru biasanya
diangkat dari tari-tari tradisi.

Tari kreasi Lampung adalah tari yang berangkat dari ketradisian
daerah Lampung, baik dari segi gerak, tema, dan konsep secara menyeluruh.
Pada perkembangannya, tari kreasi Lampung mempunyai perkembangan
yang pesat, di mana dalam proses koreografi pembuatan tari kreasi Lampung,
gerak, tema atau konsepnya ditata sedemikian rupa melalui proses kreatif
yang melibatkan elemen dasar tari, sehingga menjadi utuh sifatnya sebagai
tari kreasi Lampung.

Gerakan-gerakan tari Lampung lahir dan berkembang di mana tarian
tersebut berasal (Mustika, 2012: 33). Tari Lampung digunakan pada upacara
adat, sehingga tarian tersebut dibugkus oleh aturan-aturan adat, namun
perkembangan zaman menuntut adanya sesuatu yang baru, sehingga
seseorang dapat berkreas dari tarian Lampung sudah ada sebagai dasarnya.
Misalnya saja mengolah bentuk dari ragam gerak padatari Lampung tersebut.
Tari kreass Lampung pada penelitian ini adalah tarian yang dihasilkan oleh
siswa melalui proses kreatif yaitu melalui tahap eksplorsi, improvisasi, dan
pembentukan gerak yang dikembangkan dari beberapa gerak dasar tari sigeh

pengunten.

. Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler diadakan pada suatu sekolah adalah untuk
mengembangkan kemampuan siswa pada salah satu mata pelgaran yang ia

minati dan kegiatan tersebut berada diluar jam kegiatan akademik di kelas
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(Suryosubroto, 2009: 286). Menurut Sutisna, kegiatan ekstrakurikuler
tersebut berbeda antara satu sekolah dengan sekolah lainnya

(Suryosubroto, 2009: 286).

1. Pengertian Progam Ekstrakurikuler

Suharsimi  mengatakan yang dimaksud dengan program iaah
sederetan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu
(Suryosubroto, 2009: 286-287). Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan
untuk mengembangkan salah satu bidang pelgjaran yang diminati oleh
sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, berbaga macam
keterampilan, dan kepramukaan (Suryosubroto, 2009: 287). Pendapat lain
menurut Suharsimi, ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar
struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan
(Suryosubroto, 2009: 287). Di sisi lain, Direktorat Pendidikan Menengah
K gjuruan mengatakan:

“Kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka,
dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar lebih
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dipelgjari dari berbagai mata pelgaran
dalam kurikulum (Suryosubroto, 2009: 287)”.

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang baik dan penting karena
memberikan nilai tambah bagi para siswa dan dapat menjadi barometer
perkembangan atau kemajuan sekolah yang sering kali diamati oleh orang
tua siswa maupun masyarakat yang dengan adanya kegiatan tersebut

diharapkan suasana sekolah semakin hidup, kegiatan ini diberikan kepada

peserta didik di lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menonjolkan
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potensi diri yang belum terlihat di luar kegiatan belgjar menggar,
memperkuat potensi yang telah dimiliki peserta didik, dan menyalurkan
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia Indonesia
seutuhnya (p. 28).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilakukan di luar jam
pelgaran sekolah atau di luar kegiatan akademik di kelas. Kegiatan ini
merupakan bagian dari pendidikan formal yang melengkapi kegiatan
intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, yang dimaksudkan untuk
menambah keahlian peserta didik dalam upaya pembinaan manusia agar

lebih berkualitas.

. Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Direktorat Pendidikan Menengah Keuruan (Direktorat
dalam Suryosubroto, 2009: 288) adal ah:
1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa
beraspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu

pelgaran dengan mata pelgjaran lainnya.

Sementara itu, ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah
berupa kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung

program intrakurikuler. Ruang lingkup ekstrakurikuler juga
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mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran Siswa,
keterampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan sikap yang

ada pada program ekstrakurikuler (Suryosubroto, 2009: 288).

. JenisKegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Amir Daien, kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua
jenis, yaitu kegiatan yang bersifat rutin dan yang bersifat periodik.
Bersifat rutin artinya kegiatan esktrakurikuler tersebut dilaksanakan secara
terus menerus, seperti: latihan bola voli, latihan sepak bola, dan
sebagainya, sedangkan bersifat periodik, artinya kegiatan tersebut
dilaksanakan pada waktu tertentu sgja, seperti lintas alam, kemping
(camping), pertandingan olahraga, dan sebagainya.

Sementara menurut Hadari Nawawi, jenis-jenis ekstrakurikuler
yaitu: (1) Pramuka sekolah, (2) Olahraga dan Kesenian, (3) Kebersihan
dan keamanan sekolah, (4) Tabungan pelgar dan pramukal/tapelpram

(Suryosubroto, 2009: 289).

. Prinsip-prinsip Program Ekstrakurikuler

Oteng Sutisna mengatakan bahwa prinsip program ekstrakurikuler
adalah:
1) Semua murid, guru, dan personel administrasi hendaknya ikut serta
dalam usaha meningkatkan program
2) Kerjasamadaam tim adalah fundamental

3) Pembatasan-pembatasan untuk partisipas harusnya dihindarkan
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4) Prosesnya adal ah lebih penting daripada hasil

5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat
memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa

6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah

7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya pada nilai-nilai
pendidikan di sekolah dan efisiensi pelaksanaannya

8) Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi
kegiatan murid

9) Kegiatan ekstrakurikuler ini hendaknya dipandang sebagai integral dari
keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekadar tambahan

atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.

H. Ragam Gerak Sigeh Pengunten yang digunakan

Tabel 2. Ragam Gerak Sigeh Pengunten yang digunakan

Nama .
No Gerakan Uraian Gerak Gambar
1. | Sduang Hitugan 1-4

mudik

Kedua tangan diukel di
sebelah kanan lalu tangan kiri
berada di atas tangan kanan
dengan posisi badan mendhak

Hitungan 5-8

Kedua tangan diukel ke
sebelah kiri, lalu tangan kanan
berada di atas tangan kiri
dengan posisi badan jongkok




Hitungan 1-4 selanjutnya

Tangan kanan diukel mengalir
di bawah tangan kiri dengan
posisi badan level sedang

Hitungan 5-8

Tangan kanan diukel kembali
di depan dada, dengan tangan
kiri berada di bawah tangan
kanan dengan posisi badan
duduk simpuh dengan sikap
sikut diangkat

Badan kembali duduk tegak
dengan arah pandang ke depan

Samber
Melayang

Hitungan 1-4

Kedua tangan disilangkan di
depan perut dengan posisi jari
ke arah bawah kedua tangan
diukel kearah Atas
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Hitungan 5-8

K edua tangan melakukan
proses ayun ke kanan dan kiri

K edua tangan membuka
selebar dada dengan posisi jari
ditekuk

Kedua tangan berada di f
samping kanan dan kiri =
diangkat setinggi bahu dengan
posisi jari berdiri
Gubu Hitungan 1-4
Gakhang

Posis penari menghadap ke
sudut kiri depan dengan kaki
kanan melangkah ke depan
dan kedua tangan ke depan
posisi jari menghadap bawah

Hitungan 5-8

Kaki kiri melangkah ke serong
kanan depan, kedua tangan
menyesuaikan ditarik ke
belakang dengan posis badan
ke arah sudut kiri
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Hitungan 1-4 selanjutnya

Kaki kanan kembali
melangkah ke serong kanan
depan dan kedua tangan ke
depan posisi jari menghadap
bawah

Hitungan 5-8

Kaki kiri melangkah ke serong
kanan depan, kedua tangan
menyesuaikan ditarik ke
belakang dengan posis badan

ke arah sudut kiri

Ngerujung Hitungan 1-4

level tinggi
Posisi badan penari berdiri
mendhak dengan arah badan
menghadap ke sudut kanan,

kaki kanan membel akangi
kaki kiri. Lalu keduatangan
direntangkan dengan tangan
kanan berada di depan dahi
dan tangan kiri ditekuk di
depan dada

Hitungan 5-8

Posisi badan penari berdiri
mendhak dengan arah badan
menghadap ke sudut Kiri, kaki
kiri membelakangi kaki kanan.
Lalu kedua tangan
direntangkan dengan tangan
kanan berada di depan dahi
dan tangan kiri ditekuk di
depan dada
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Lipeto

Hitungan 1-2

Sikap badan mendhak
menghadap ke sudut kanan
dengan posisi kanan
membelakangi kaki kiri dan
kanan berada di atas sejgjar
dengan dahi dan tangan kiri
berada di depan dada, kedua
tangan ditekuk ke dalam

Hitungan 3-4

Sikap badan bergerak ke arah
sudut kanan dengan kedua
tangan diukel ke luar

Hitungan 5-6

Sikap badan menghadap ke
samping kanan dengan kaki
kiri membelakangi kaki kanan
dan kedua tangan menengadah
melakukan proses ukel

Hitungan 7-8

Kedua tangan diukel ke dalam
dan kaki kanan melangkah ke

Hitungan 1-2 selanjutnya

Kedua tangan berpindah ke
samping kanan dengan sikap
badan menghadap ke sudut
kanan belakang dengan kedua
tangan ditekuk ke dalam dan
berputar keluar, lalu kaki
kanan melangkah
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Hitungan 3-4

Kedua tangan diukel ke dalam
dan kaki kanan melangkah
membelakangi kaki kiri.

Hitungan 5-6

Kedua tangan berpindah di
Kiri dengan tangan Kiri
diangkat setinggi dahi dan
tangan kanan di depan dada
tepatnya di samping siku
tangan kanan dengan kaki kiri
melangkah ke depan
membelakangi kaki kanan

Hitungan 7-8

K edua tangan diukel ditekuk
ke dalam dan berputar keluar
(gerakan ini diulang dengan
arah berputar 180 dergjat)

(Foto: Febrianto, 2018)

Kerangka Pikir

Kerangka Pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu geaa
yang menjadi objek permasalahan kita yang disusun berdasarkan tinjauan
pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau terkait dan merupakan suatu
argumentass  kita dalam merumuskan hipotesis (Samiun, 2015.

Http://www.informasiahli. com/2015/07/pengertian-kerangka-berpikir-dalam-

penditian.html. Diakses 10 Februari 2018.




Adapun kerangka pikir pada penelitian ini sebagai berikut:

Pembelgjaran Tari
Kreasi Lampung

Proses Kreatif pada
ruang, waktu dan gerak

A 4

A

A 4

Teori Belgar
K onstruktivisme

Eksplorasi Improvisas || Pembentukan

\4

Hasil penelitian

Gambar 2. Gambar Kerangka Pikir Penelitian.
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Pembel gjaran yang dilakukan pada penelitian adalah pembel gjaran tari

kreasi Lampung, di mana pembelgjaran tersebut melalui proses kreatif pada

ruang, waktu, dan gerak menggunakan pendekatan koreografi melaui

tahapan eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan yang membutuhkan

pengetahuan sebelumnya, sehingga proses pembelgaran tersebut melibatkan

teori belgjar konstruktivisme, proses pembelajaran menggunakan pendekatan

koreografi ini di dalamnya juga terdapat proses kreatif, karena pada tiap

tahapan dalam koreografi

sdau membutuhkan kreatifitas untuk bisa

mengolah gerakan sebelumnya agar menjadi sedikit berbeda baik dari segi

ruang, waktu, maupun gerak yang digunakan, yang kemudian akan

menghasilkan hasil penelitian.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain pendlitian adalah rangkaian-rangkaian yang harus ditempuh
dalam merencanakan suatu penelitian dan rangkaian tersebut dimaksudkan
untuk diikuti agar tujuan penelitian dapat tercapai. Desain penelitian harus
dibuat sesuai dengan variabel-variabel yang terkandung dalam penelitian.

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif yang menghasilkan data kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan proses kreatif pembelgaran tari kreass Lampung
menggunakan pendekatan koreografi pada kegiatan ekstrakurikuler di SMPN
22 Bandar Lampung. Metode observasi, wawancara dan dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan data yang kemudian digunakan untuk
mendeskripsikan proses kreatif pembelgjaran di sekolah tersebut.

Adapun rancangan atau desain penelitian tersebut dimulai dengan
memilih salah satu sekolah yang akan diteliti, dalam hal ini adalah SMPN 22
Bandar Lampung. Selanjutnya dilakukan permohonan izin kepada pihak
sekolah melalui izin tertulis yang diserahkan kepada sekolah agar penelitian
dapat dilaksanakan di sekolah tersebut, permohonan tersebut berupa surat

penelitian pendahuluan dan surat izin penditian. Setelah izin tersebut
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didapatkan secara resmi, selanjutnya dilakukan observasi awal atau observasi
pendahuluan terhadap guru/pelatin pada ekstrakurikuler tari dan siswa yang
mel aksanakan pembelgjaran tari di SMPN 22 Bandar Lampung, di mana pada
tahap ini juga dilakukan wawancara terhadap guru untuk mengetahui
permasal ahan yang terdapat pada proses pembelgjaran tari di sekolah ini.
Setelah observas dilakukan, kemudian perlengkapan penelitian yang
akan digunakan selama proses penelitian disiapkan, perlengkapan tersebut
berupa lembar pengamatan siswa, panduan wawancara dan dokumentasi yang
digunakan untuk mengamati pembelgjaran pada ekstrakurikuler tersebut pada
setigp pertemuan. Setelah mendapatkan data penelitian, langkah selanjutnya
yaitu membuat kesimpulan dengan cara mengel ola dan menganalisis (reduks
sampai penygjian) data-data yang didapatkan saat observasi, wawancara dan
dokumentasi. Langkah terakhir dari desain penelitian ini adalah menulis
laporan ilmiah hasil penelitian tersebut dan menerbitkan hasil penulisan

tersebut.

. Sumber Data

Pohan menyatakan, data adalah fakta, informasi, atau keterangan
(Prastowo, 2016: 204). Sumber data adalah sumber di mana fakta, informasi
atau keterangan didapatkan. Menurut asal muasalnya, data dibagi menjadi
dua, yaitu:

1) data primer, dan

2) data sekunder (Prastowo, 2016: 204).
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Data primer dan sekunder pada penelitian ini didapatkan pada suatu

tempat, dari seseorang atau pada lembaran kertas (place, person, and paper).

1. Tempat

Data primer dan sekunder pada penelitian ini didapatkan di
SMPN 22 Bandar Lampung yang beralamat di jalan Z.A. Pagar

Alam, no. 109, Gedong Meneng, Rgabasa, Bandar Lampung.

2. Orang

Sumber data selain tempat adalah orang (person), sumber data

orang pada penelitian adalah 7 (tujuh) orang siswa.

3. Kertas

Sumber data kertas dapat berupa data-data yang memuat informasi
siswa, pada penelitian ini sumber data kertas didapatkan dari lembar
pengamatan penelitian, lembar instrumen penelitian, daftar kehadiran

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan

dengan interview (wawancara), observasi, dan angket (Sugiyono, 2016:194).
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Sumber data
SISWA

Observasi, Dokumentasi

Sumber data
GURU/PELATIH

Ket: : Triangulasi Sumber menggunakan teknik

Gambar 3. Peta Triangulas Sumber Pendlitian.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik wawancara dan triangulasi sumber data. Triangulasi sumber
data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data dari sumber yang

berbeda dengan menggunakan teknik yang sama (Sugiyono, 2016: 330).

1. Wawancar a/lnterview

Wawancara adalah suatu teknik yang digunakan untuk
memperoleh informas tentang kejadian yang tidak dapat diamati sendiri
secara langsung, baik karena tindakan atau hal lainnya (Rohidi, 2011:
208). Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan berpedoman
dengan pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya.

Wawancara tersebut dilakukan terhadap guru/pelatih tari pada
kegiatan ekstrakurikuler tari di SMPN 22 Bandar Lampung guna
mendapatkan informasi yang sah dan dapat dipercaya mengenai objek

penelitiannya, yaitu proses kreatif pembelgjaran tari kreasi Lampung.



2. Observasi/Pengamatan

Observast dalam penelitian digunakan untuk mengungkapkan
gambaran sistematis dan tajam terinci mengenai peristiwa, tingkah laku,
benda atau karya yang dihasilkan, dan peralatan yang digunakan, serta
mencatatnya secara akurat dalam beberapa cara (Rohidi, 2011: 181-182).
Metode observasi yang digunakan pada pendlitian ini adalah observas
terkendali dan observasi partisipas pasif. Maksudnya observasi terkendali
adalah tidak melibatkan secara langsung emosi dan perasaan dengan
sasaran yang ditelitinya, tetapi, pelaku yang diamati tersebut dipilih,
daam hak ini yaitu guru dan siswa yang melaksanakan pembelgaran
tersebut. Sementara observasi partisipasi pasif artinya berada pada tempat
kegiatan yang akan diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang
diteliti.

Observas pada penelitian ini dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan
pada tiap hari jumat di setiap minggunya dalam rentang waktu selama 2
bulan yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 22
Bandar Lampung. Adapun hal yang diamati selama penelitian adalah
proses kreatif dalam pembelgjaran tari kreasi Lampung yang dilaksanakan

oleh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tersebut.

3. Dokumentas

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan informasi yang
didapatkan dari dokumen, dokumen tersebut dapat berupa peninggaan

tertulis, arsip-arsip, surat-surat pribadi, dan lain-lain yang memiliki
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keterkaitan dengan masalah yang diteliti. Dokumentasi dapat berbentuk
dokumen tertulis, gambar, dan karya (video) (Prastowo, 2016: 226).
Dokumen gambar contohnya foto, dokumen tertulis contohnya catatan,
dan dokumen berbentuk karya contohnya adalah video.

Pada penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk
mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan oleh guru/ pelatih dan siswa.
Dokumentasi yang dilakukan adalah pengambilan foto proses
pembelgaran yang dilakukan, kemudian pengambilan video pada setiap
pertemuan penelitian, lalu dokumentasi tertulis yang berasal dari angket

daftar cocok, lembar observasi, dan juga absensi yang berasal dari guru.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah s pendliti itu
sendiri, yang terjun ke lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan
informasi melalui pengamatan atau wawancara (Prastowo, 2016: 209).
Namun, selain instrumen tersebut, instrumen lain yang digunakan untuk
mendapatkan data primer dan data sekunder pada penelitian ini adalah (1)
lembar wawancara, (2) lembar observasi, (3) lembar dokumentasi, (4) lembar

daftar cocok, dan (5) catatan |apangan.
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Tabel 3. Indikator Pelaksanaan Proses Kreatif Pembelajaran Tari Kreas
Menggunakan pendekatan K or eogr afi

No

Indikator Proses Kreatif
pada Aspek

Deskriptor

RUANG

Ruang pada tari dibagi dua, yaitu ruang
internal dan eksternal. Ruang internal
adalah ruang dimens yang tercipta karena
gerakan yang dilakukan, misalnya, pola
lantai, level, arah hadap, dimensi gerak
itu sendiri.

WAKTU

Waktu pada gerak tari tari meliputi tempo
dan ritme. Tempo merupakan cepat atau

lambatnya gerakan dilakukan. Ritme
adalah kesinambungan yang harmoni
antara gerak dengan gerak.

GERAK

Gerak didalam tari adalah media
pengungkapan rasa (ekspresif) yang
terbagi ke dalam gerak kiasan dan
maknawi yang telah distilisasi dan
didistorsi.

Tabd 4. Indikator dan Sub Indikator Pengamatan Proses Kr eatif

Pembelajaran Tari Kreas Menggunakan pendekatan K oreogr afi

No | Kreativitas Aspek Indikator
1. | Ruang padagerak . Pengembangan level badan penari dari gerak
tari yang dasar yang diberikan
dikembangkan
dengan tahapan . Pengembangan arah hadap penari terhadap
koreografi gerak dasar yang diberikan
(eksplorasi,
improvisasi, . Pengembangan dimensi gerak dasar yang
pembentukan) diberikan
. Penggunaan polalantai
2. | Waktu pada gerak . Pengembangan tempo dan ritme gerak dasar
tari yang yang diberikan
dikembangkan
dengan tahapan
koreografi
(eksplorasi,
improvisasi,

pembentukan)
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3. | Gerak pada gerak |1. Penggunaan gerak maknawi
tari yang
dikembangkan
dengan tahapan
koreografi
(eksplorasi,
improvisasi,
pembentukan)

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting, dan yang akan dipelgjari dan membuat
kesimpulan yang mempermudah diinfokan kepada orang lain (Sugiyono,
2016: 334).

Andisis data disusun untuk mendeskripsikan proses kreatif
pembelgaran tari kreasi Lampung pada kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 22
Bandar Lampung. Dimana tahap analisis data memiliki langkah-langkah

sebagal berikut.

1. Reduks Data

Mereduks data pada penelitian ini untuk memfokuskan hal-hal
yang penting mengenai proses pembelgaran. Data yang dimaksud adalah
proses kreatif pembelgaran tari kreass Lampung menggunakan tahap

koreografi yang dilakukan dengan mendeskripsikan teks dan hasil dari
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pembelgjaran tari kreasi Lampung menggunakan tahap koreografi dalam
bentuk teks dan tabel.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari |apangan akan ditulis
dalam bentuk uraian atau laporan yang terinci, dirangkum, berkaitan
dengan hal-hal pokok disusun secara sistematis agar mudah dipahami.
Mulai data dari hasil peneliti melakukan observasi awal, wawancara,
dokumentas sampai pada proses pelaksanaan pembelgaran setiap
pertemuannya berupa dokumentass gambar/foto, video dan catatan
lapangan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan nyata.

Dari hasil observasi,, wawancara dan dokumentasi yang telah
dijabarkan, maka peneliti akan menganalisis hal-ha yang berkaitan
langsung serta penting dengan penelitian yaitu pembelgjaran tari kreasi

Lampung menggunakan tahap koreografi.

. Penyajian Data

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adaah
menyajikan data, baik dalam bentuk table, grafis, maupun ke dalam bentuk

teks secara deskriptif.

Daam pendlitian ini, data yang telah diperoleh disgikan dalam
bentuk uraian singkat berupa deskripsi, tabel berupa lembar pengamatan
setigp pertemuan, diagram dan foto untuk memberikan data atau bukti
yang autentik yang telah dideskripsikan pada saat proses belgjar tari kreasi

Lampung.
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3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan penjelasan makna dari hasil penelitian
yang diungkapkan dengan singkat padat dan mudah dipahami tentang
analisis deskripsi yang diperoleh dari data observas wawancara dan
dokumentasi pada penelitian yang dilakukan.

Simpulan dari penelitian ini mengacu pada deskripsi atau gambaran
akhir proses kreatif pembelgjaran tari kreasi Lampung menggunakan tahap
koreografi di SMPN 22 Bandar Lampung. Simpulan dari akhir proses
pembelgaran mengacu pada deskrips selama proses pembelgaran
berlangsung secara luas mengenai proses kreatif pembelgaran tari kreas
Lampung menggunakan tahap koreografi berdasarkan teori, temuan,

masalah yang timbul selama proses penelitian dilakukan.



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian deskriptif kualitatif yang berjudul “Proses
Kreatif Pembelgaran Tari Kreasi Lampung dengan Pendekatan Koreografi
Pada Ekstrakurikuler di SMPN 22 Bandar Lampung” yang dilakukan oleh
peneliti selama 8 kali pertemuan ini, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa proses kreatif melalui tahap eksplorasi, improvisasi dan pembentukan
gerak dalam pembelgjaran tari kreasi Lampung yang dilakukan di SMPN 22
Bandar Lampung ini dilakukan dengan melibatkan aspek ruang, waktu dan
gerak, dimana proses tersebut terjadi secara individu dan juga kelompok.
Proses kreatif melalui tahap eksplorasi, improvisasi dan pembentukan pada
aspek ruang, waktu dan gerak tersebut dilakukan pada setiap pertemuannya,
namun baru mulai terlihat dilakukan pada pertemuan kedua sampai
pertemuan ke delapan, pada pertemuan pertama tidak terjadi proses kreatif

pada siswa.

Proses kreatif melalui tahap eksplorasi, improvisas dan pembentukan
terjadi pada aspek pada ruang, dilakukan dengan menggunakan level tinggi,

level sedang dan level rendah. Menggunakan arah hadap lurus dan
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melengkung. Menggunakan dimensi ketinggian, kedalaman dan kelebaran

serta bergerak di tempat dan berpindah tempat.

Proses kreatif pada aspek waktu dilakukan dengan menggunakan
tempo dan ritme yang lebih cepat dan lebih lambat, serta sama dengan tempo
dan ritme yang sama dengan tempo dan ritme gerak dasar yang diberikan.
Serta proses kreatif pada aspek gerak dilakukan dengan melakukan gerak

kiasan dan gerak maknawi.

. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, adapun saran yang dapat
diberikan kepada beberapa pihak agar dapat meningkatkan kembali proses
pembel gjaran adalah sebagai berikut:

1. Kepada guru, hendaknya dapat mempertahankan dan meningkatkan lagi
penggunaan pendekatan koreografi yang secara tidak langsung mampu
memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa untuk dapat
memahami, mengerti, dan mampu untuk membuat sebuah tarian yang
sederhana.

2. Kepada siswa, hendaknya mampu meningkatkan lagi konsentrasi dalam
mengikuti pembelgjaran agar mendapatkan hasil yang maksimal.

3. Kepada pihak sekolah, hendaknya dapat meningkatkan sarana dan prasana
sekolah dalam hal ini adalah pemberian ruang khusus untuk kegiatan
esktrakurikuler, agar siswa dapat lebih baik lagi dan maksimal dalam

belgjar.
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